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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tindteltugaran jasmani mahasiswa Program
Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini {PSUD) melalui tes lari 12 menit, serta
menganalisis sebaran hasil berdasarkan kategordastskebugaran jasmani nasional. Pendekatan
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif denga@sain studi kasus. Subjek penelitian berjumlah 30
mahasiswa perempuan semester 2 yang mengikutated2 menit dalam kegiatan pembelajaran
Pendidikan Jasmani dan Kebugaran. Hasil peneliteamunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
berada pada kategori “Sangat Baik” (76,67%), seanansisanya termasuk dalam kategori “Baik”
(6,67%), “Cukup” (13,33%), dan “Sangat Kurang” &@). Temuan ini menunjukkan adanya
keragaman kondisi kebugaran jasmani di kalangamaggliru PAUD. Kondisi ini memiliki implikasi
terhadap kesiapan profesional mahasiswa dalam rnotagektivitas pembelajaran berbasis gerak.
Oleh karena itu, evaluasi dan pembinaan kebugasmgni perlu diintegrasikan secara sistematis
dalam kurikulum PG-PAUD untuk mendukung kompetdisk dan keteladanan gaya hidup sehat
yang diperlukan dalam konteks pendidikan anak disiia

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, PG-PAUD, Evaluasi Fisik

Physical Fitness Evaluation of Preschool Teacher Candidates:
A Case Study of the 12-Minute Run Test

Abstract: This study aims to evaluate the physical fitnessllef students in the Early Childhood
Teacher Education (PG-PAUD) program through the miPute run test and to analyze the
distribution of results based on national fitnedanslards. The research employed a descriptive
quantitative approach with a case study design. padicipants consisted of 30 second-semester
female students who completed the 12-minute ruragepart of the Physical Education and Fitness
course. Findings revealed that the majority of stud were categorized as “Excellent” (76.67%),
while the remainder fell into the “Good” (6.67%)Fair” (13.33%), and “Poor” (3.33%) categories.
These results indicate a variation in physical dga levels among prospective early childhood
teachers. This variation has significant implicatsofor their professional readiness in delivering
physically active learning. Therefore, systemati@leation and development of physical fithess
should be integrated into the PG-PAUD curriculumstgoport physical competence and promote a
healthy lifestyle model essential in early childd@aucation settings.

Keywords: Physical Fitness, Early Childhood Education Teagclrysical Evaluation

PENDAHUL UAN

Kebugaran jasmani merupakan aspek penting dalamnjeerg kualitas kehidupan dan kinerja
individu, termasuk dalam dunia pendidikan. Secapas&ptual, kebugaran jasmani tidak hanya
berperan dalam mendukung kesehatan tubuh, tegiberpengaruh terhadap kesiapan fisik, mental,
dan emosional dalam menjalankan tugas profesi @sep, Powell, & Christenson, 1985). Lebih
jauh, kebugaran jasmani sejak usia anak dan retedjakti menjadi indikator kuat bagi kesehatan
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jangka panjang dan kapasitas fungsional seseorantagh dewasa, termasuk dalam konteks calon
guru (Ortega, Ruiz, Castillo, & Sjostrom, 2008).ldba konteks pendidikan anak usia dini (PAUD),
guru diharapkan mampu bergerak aktif, mendampiktjvitas fisik anak, serta memberikan contoh
gaya hidup sehat yang dapat ditiru oleh peserti&k ¢Ma’rifatullah, 2022; Ridwan & Yulianingsih,
2020).

Mahasiswa program studi Pendidikan Guru PAUD (P@BAsebagai calon guru anak usia
dini perlu memiliki tingkat kebugaran jasmani yangmadai. Hal ini menjadi penting karena aktivitas
pembelajaran pada anak usia dini menekankan pauekatan bermain, eksplorasi motorik, dan
kegiatan fisik yang memerlukan energi serta dalyartaubuh (Gallahue, Ozmun, & Goodway, 2012).
Seorang guru PAUD dengan kebugaran jasmani yandahetverpotensi mengalami kelelahan,
penurunan fokus, dan kurang optimal dalam memfasilperkembangan motorik anak (Wulandari &
Wibowo, 2021).

Beberapa studi menyebutkan bahwa kebugaran jagjunamiberdampak pada kualitas interaksi
dan efektivitas pembelajaran (Warburton et al.,620@ahendra & Agustina, 2021). Sayangnya,
evaluasi kebugaran jasmani belum menjadi bagiarensétis dari kurikulum pendidikan guru,
khususnya pada program PG-PAUD. Padahal, integragiram pembinaan kebugaran fisik sangat
potensial mendukung penguatan kompetensi profdsjpma dalam dimensi fisik, psikomotorik, dan
keteladanan gaya hidup sehat (Putri et al., 2020).

Evaluasi kebugaran jasmani pada calon guru PAUDtmgerdilakukan untuk mengetahui
kesiapan fisik mereka dalam menjalankan peran sigrial di dunia pendidikan. Sejalan dengan itu,
pengukuran kebugaran jasmani telah direkomendasieara internasional sebagai indikator penting
kesehatan generasi muda dan keterkaitannya demrgbadai outcome jangka panjang (Pate, Oria, &
Pillsbury, 2013).

Tes lari 12 menit merupakan instrumen standar darengukur kapasitas aerobik seseorang,
dan telah banyak digunakan dalam penelitian kelanggsmani di lingkungan pendidikan (Cooper,
1968; Latifah, 2019). Instrumen ini sederhanaategkau, dan memberikan gambaran objektif tentang
kemampuan kardiorespirasi seseorang. Dalam koritgkspelaksanaan tes lari 12 menit pada
mahasiswa PG-PAUD dapat menjadi langkah awal umitnetakan tingkat kebugaran jasmani calon
guru dan memberikan data dasar dalam perumusarakeipembinaan fisik di tingkat program
studi.

Kebugaran jasmani mahasiswa calon guru PAUD pedndapat perhatian karena rendahnya
kebugaran jasmani dapat berdampak pada efektiwieaska dalam menjalankan tugas pendidikan.
Tren global bahkan menunjukkan penurunan kebug&eadiorespirasi anak dan remaja dalam
beberapa dekade terakhir, termasuk di negara-nebarpenghasilan tinggi dan menengah
(Tomkinson, Lang, & Tremblay, 2019). Fakta ini mearkuat urgensi untuk mengevaluasi kebugaran
jasmani mahasiswa calon guru PAUD.

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini beatujuntuk mengevaluasi tingkat kebugaran
jasmani mahasiswa PG-PAUD melalui tes lari 12 meseitta menganalisis sebaran hasil berdasarkan
kategori standar kebugaran jasmani. Temuan dati studiharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan kurikulum yang tidak hanya mekakaaspek kognitif dan pedagogik, tetapi
juga dimensi fisik calon guru PAUD sebagai bagiari Bompetensi profesional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatiékdptif dengan desain studi kasus.
Tujuannya adalah untuk mengevaluasi tingkat kelamggasmani mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru PAUD melalui pelaksanaan tes l&inienit dan mengklasifikasikan hasilnya
berdasarkan kategori kebugaran jasmani nasional.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa dktdgram Studi PG-PAUD di salah satu
perguruan tinggi negeri di Surabaya yang mengikiatia kuliah Pendidikan Jasmani dan Kebugaran.
Jumlah peserta sebanyak 45 mahasiswa perempuarsteer@eyang dipilih secara total sampling
karena jumlah populasi relatif kecil dan homogen.

Data dikumpulkan melalui pelaksanaan tes lari 12itmEooper Test) yang dilaksanakan di
lapangan olahraga kampus. Tes ini mengukur jaraksimal yang dapat ditempuh peserta dalam
waktu 12 menit. Sebelum pelaksanaan tes, selursértpemengikuti kegiatan pemanasan, penjelasan
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teknis, dan simulasi singkat. Setelah tes selesai, hasilatl dan dikonversikan ke dalam kategori
kebugaran jasmani berdasarkan standar nasional yangame pada Kemenpora RI (2010) dan
klasifikasi Cooper (1968), yang terdiri atas kategori:

e Sangat Baik (SB)

* Baik (B)

« Sedang (C)

» Kurang (K)

» Sangat Kurang (SK)

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar whsedan pencatatan hasil lari yang
telah divalidasi oleh dosen mata kuliah Penjas serta meaggn standar konversi kebugaran
jasmani. Daya tempuh diukur menggunakan alat ukutatligan meteran lintasan. Data dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung:

« Jarak rata-rata yang ditempuh peserta

« Distribusi frekuensi tiap kategori kebugaran

 Persentase mahasiswa dalam masing-masing kategori

Analisis dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Exdah data ditampilkan dalam bentuk
tabel dan diagram batang untuk mempermudah visualisagitégpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Evaluas Kebugaran Jasmani Mahasisva PG-PAUD

Pelaksanaan tes kebugaran jasmani dengan mengguesakiani tL2 menit menghasilkan data
kuantitatif yang menggambarkan kapasitas aerobik maha$i&vBAUD sebagai calon guru anak
usia dini. Dari total 30 mahasiswa yang menjadi subjeklipi@ne hasil tes menunjukkan adanya
variasi yang cukup signifikan dalam pencapaian jarakptémyang kemudian diklasifikasikan ke
dalam kategori kebugaran jasmani: Sangat Baik (SBk @i Cukup (C), dan Sangat Kurang (SK).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar calon guru Péddg@rla pada kategori kebugaran
jasmani kurang. Temuan ini konsisten dengan studi iniemasyang menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil anak dan remaja di dunia yang memestahdar kebugaran kardiorespirasi yang
dianggap sehat (Lang, Tremblay, Ortega, Ruiz, & Tontkin®2019). Kondisi ini menunjukkan
perlunya intervensi latihan jasmani yang lebih terstrultiiuk meningkatkan kebugaran mahasiswa.

Sebanyak 23 mahasiswa (76,67%) dikategorikan memilikidgadan jasmani Sangat Baik, 2
mahasiswa (6,67%) pada kategori Baik, 4 mahasiswa 3%3,3pada kategori Cukup, dan 1
mahasiswa (3,33%) berada dalam kategori Sangat Kuvasgglisasi distribusi kategori kebugaran
jasmani mahasiswa disajikan dalam Gambar 1 berikut.

20
15f

10

Jumlah Mahasiswa

5B B C SK
Kategori Kebugaran Jasmani

Gambar 1. Data Distribusi Kebugaran Jasmani Mahasisw/ARm

Hasil ini secara umum menunjukkan bahwa mayoritas makasimemiliki kapasitas
kardiorespirasi yang sangat tinggi dan daya tahan fisik yqatignal. Hal ini kemungkinan besar
dipengaruhi oleh gaya hidup aktif yang dijalani sebagiesar mahasiswa, serta faktor usia yang
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masih berada dalam rentang remaja akhir hingga deavesdgsekitar 18—21 tahun), di mana performa
fisik berada pada puncaknya (Gallahue, Ozmun, & Gogd2@l?2).

Sementara itu, 2 mahasiswa (6,67%) berada pada kaBaikriyang masih dalam kisaran ideal
untuk aktivitas pembelajaran PAUD. Namun, adanya 4 nwaiag13,33%) dalam kategori Cukup
dan 1 mahasiswa (3,33%) dalam kategori Sangat Kurang panjadi perhatian. Mahasiswa dengan
kebugaran kategori “Cukup” kemungkinan mengalami haanb&ecil dalam endurance, sedangkan
mahasiswa dalam kategori “Sangat Kurang” menunjukgenfiorma fisik yang rendah, yang dapat
berdampak pada stamina, fokus, dan partisipasi dalanitaktilsik pembelajaran anak usia dini.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tingkatdesian ini dapat mencakup:

» Kebiasaan olahraga harian: Mahasiswa yang rutin beaglahmeskipun bukan mahasiswa

pendidikan jasmani, menunjukkan hasil lebih baik.

» Kondisi kesehatan umum: Mahasiswa dengan riwayaniangngan, obesitas, atau kurang

tidur cenderung memiliki skor lebih rendah.

» Motivasi dan kesiapan saat tes: Antusiasme dan kesiggkimental juga memengaruhi

performa dalam tes fisik yang bersifat maksimal.

Dalam konteks profesi guru PAUD, hasil ini penting kareRtvitas fisik menjadi bagian
integral dari proses belajar mengajar di tingkat anal& dsi. Guru PAUD diharapkan mampu
mendampingi anak dalam kegiatan motorik kasar sepemidie di luar ruangan, senam, menari,
maupun gerakan eksploratif yang membutuhkan staminakelematan tubuh (Ma'rifatullah, 2022;
Warburton et al., 2006).

Hasil ini juga mengindikasikan bahwa program studi PG-PAdlidah memberikan cukup
ruang untuk aktivitas fisik, seperti melalui mata kuliah Fdikdn Jasmani, kegiatan ekstrakurikuler,
atau budaya hidup sehat di lingkungan kampus. Namurkigemperlu disusun strategi berkelanjutan
untuk menjaga dan meningkatkan kebugaran jasmanigisafeasecara merata. Salah satu opsinya
adalah dengan menyisipkan komponen pembinaan kebugasmani ke dalam kurikulum, bukan
sebagai beban tambahan, tetapi sebagai penunjang kosigmi@fesional guru PAUD (Putri et al.,
2020).

Selain itu, evaluasi kebugaran jasmani seperti ini dapatullideksecara berkala, misalnya di
awal dan akhir semester, agar mahasiswa memiliki tolok pkukembangan fisik mereka, serta
mendorong pembiasaan hidup aktif dan sehat sejak peasaliahan.

2. Analisis Sebaran Hasil Berdasarkan Kategori Standar Kebugaran Jasmani

Analisis terhadap sebaran hasil tes lari 12 menit menumukkhwa mahasiswa PG-PAUD
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang cukup beragaeskipun secara umum berada pada tingkat
yang menggembirakan. Data menunjukkan bahwa mayonigsisisiswa berada pada kategori Sangat
Baik (76,67%), sementara sisanya tersebar dalam katgj& (6,67%), Cukup (13,33%), dan Sangat
Kurang (3,33%).

Sebaran ini menegaskan bahwa meskipun sebagian babasiswa menunjukkan kapasitas
kardiorespirasi yang sangat baik, keberadaan maveaslalam kategori Cukup dan Sangat Kurang
tidak dapat diabaikan. Dalam konteks pendidikan anak disia hal ini penting karena aktivitas
pembelajaran PAUD tidak hanya bersifat kognitif, tetapgaaibergantung pada pendekatan motorik
dan kinestetik. Guru PAUD dituntut untuk mampu memfasilikggiatan fisik yang menuntut energi
dan daya tahan, seperti bermain di luar ruangarakukén gerakan eksploratif, serta membimbing
anak dalam senam atau tarian sederhana (GallahLeg2&12; Ma'rifatullah, 2022).

Jika mahasiswa calon guru berada dalam kondisi kehngasmani yang rendah, hal ini dapat
berdampak pada tiga hal penting:

a. Penurunan kualitas interaksi pedagogis karena guru tmphtatau tidak dapat mengikuti ritme
anak;

b. Ketidakkonsistenan dalam memberikan model gaya hidupt dedpada anak, yang berpotensi
menurunkan motivasi partisipasi anak dalam kegiatan fisik

c. Potensi gangguan kesehatan fisik dan psikologis saat nmakasuki dunia kerja yang menuntut
fisik aktif dalam jangka panjang.

Lebih jauh, variasi tingkat kebugaran ini juga memperlilrathdanya celah dalam kurikulum
atau pola pembinaan fisik di lingkungan program studiskifgin sebagian mahasiswa berada dalam
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kategori prima, tidak adanya program sistematis yang mgmalan membina kebugaran jasmani

secara berkala dapat menyebabkan ketidakkonsistemfomma fisik antarmahasiswa. Hal ini sejalan

dengan temuan Latifah (2019), yang menyebutkan bamma&basiswa pendidikan non-olahraga

cenderung memiliki disparitas kebugaran yang lebar akilb@ngnya intervensi sistematis. Dengan

mempertimbangkan implikasi tersebut, penting bagi progtadi BG-PAUD untuk:

a. Mengadopsi pendekatan pembinaan kebugaran berhssssnen, dengan memetakan performa
fisik mahasiswa secara berkala dan menindaklanjutinya desagan aktivitas individual,

b. Menempatkan kebugaran jasmani sebagai bagian datg@mgkompetensi profesional calon guru
PAUD, bukan sebagai kegiatan sampingan atau tambahan;

¢. Mendorong gaya hidup aktif di lingkungan kampus, misalthgagan penyediaan ruang aktivitas
fisik informal, penguatan UKM olahraga, atau pelibataahasiswa dalam kegiatan outdoor
berbasis permainan anak.

Data visual dalam Gambar 2 menggambarkan bahwaipuestcen umum positif, keberagaman
kategori tetap ada dan harus dikelola secara stratatsk, hanya pada aspek kurikuler tetapi juga
kultural dan institusional.

16.7%

SB
Gambar 2. Persentase Kategori Kebugaran Jasmani Mahd¥3-PAUD

Terakhir, analisis sebaran ini mengindikasikan bahwauasakebugaran jasmani bukan hanya
berfungsi sebagai alat ukur kesehatan fisik mahasisetapitjuga sebagai indikator kesiapan
profesional calon guru PAUD. Integrasi antara kebuggemmani dan kurikulum PG-PAUD
merupakan langkah penting menuju pembentukan guru §idal hanya cakap dalam ilmu dan
pedagogi, tetapi juga tangguh secara fisik, teladanmdajaya hidup, dan siap mendampingi
perkembangan anak secara holistik.

Rendahnya tingkat kebugaran jasmani mahasiswa caien RAUD dapat berimplikasi pada
kualitas pembelajaran yang mereka berikan di masandégdivitas fisik dan kebugaran yang baik
terbukti berkaitan erat dengan fungsi kognitif dan psestkademik (Donnelly et al., 2016). Hal ini
juga sejalan dengan temuan LOpez-Gil, Garcia-Hermosn, Blazo-Sayavera (2020) bahwa
kebugaran jasmani tidak hanya menjadi indikator keseh&t#api juga berhubungan erat dengan
performa akademik. Dengan demikian, peningkatan kalamgasmani pada calon guru penting bukan
hanya dari sisi kesehatan, tetapi juga untuk mendukapgsitas akademik dan profesional mereka.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian bes&asiswa Program Studi PG-PAUD
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang sangat baik berkas hasil tes lari 12 menit, dengan
76,67% berada pada kategori “Sangat Baik”. Meskipun demiki@sih ditemukan mahasiswa dalam
kategori “Cukup” (13,33%) dan “Sangat Kurang” (3,33%gng menunjukkan adanya variasi kondisi
fisik di kalangan calon guru PAUD. Temuan ini menegaskahwa kebugaran jasmani merupakan
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elemen penting dalam mendukung kesiapan profesiof@i garu PAUD, mengingat peran guru di
jenjang ini sangat terkait dengan aktivitas fisik, keteladagaya hidup sehat, serta keterlibatan dalam
pembelajaran berbasis gerak. Evaluasi kebugaran jaseeara berkala menjadi penting sebagai
bagian dari pendekatan holistik dalam pendidikan guru.
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